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Abstrak 

Industri pertahanan dalam negeri menghadapi beberapa permasalahan yang ada, baik dari segi 

manajerial maupun dari segi finansial. Sehingga industri pertahanan nasional dinilai kurang 

mampu bersaing dengan industri pertahanan dari negara lain. Untuk membangun segi manajerial 

tersebut dibutuhkan supply chain industri pertahanan yang terorganisir dengan baik agar 

permintaan alat peralatan pertahanan dan keamanan dapat diproduksi dengan baik dan 

maksimal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis strategi pengembangan rantai pasok 

industri pertahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil rekondisi diperoleh nilai IFAS yaitu 3,01 sedangkan EFAS yaitu 3,1. Nilai tersebut 

lebih besar dari 2, maka strategi yang tepat untuk diterapkan yaitu strategi SO (Strenght-

Opportunity), dimana berada dikuadran I dengan strategi agresif. Sehingga strategi yang sesuai 

dengan kelemahan supply chain industri pertahanan di Indonesia adalah strategi SO. Strategi SO 

yang bisa diaplikasikan yaitu menggunakan kebijakan baru mengenai anggaran industri 

pertahanan yang mendukung pengembangan dan kemajuan teknologi, membuat kebijakan 

industri pertahanan melalui KKIP untuk pengadaan kontrak jangka panjang, serta memanfaatkan 

sumber daya manusia dan sumber daya alam domestik untuk pengolahan bahan mentah sampai 

barang jadi dengan manajemen rantai pasok. Hasil akhir dari analisa SWOT berupa alternatif 

strategi yang nantinya bisa dipakai sebagai pertimbangan dalam menentukan STP: segmentasi – 

targeting – positioning. 

Kata Kunci: Rantai Pasok, Industri Pertahanan, System Thinking, SWOT. 
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pertahanan. Sistem pertahanan negara 
harus didukung dengan keberadaan 
industri pertahanannya. Indikasi 
keberadaan industri pertahanan yang 
kuat dapat dilihat dari kepastian pasokan 
alutsista yang konsisten serta pengadaan 
sarana pertahanan yang berlangsung 
secara berkelanjutan (Widyatmoko, dkk., 
2022). 

Sebagai negara yang berukuran 
besar dengan wilayah teritorial yang luas 
serta jumlah penduduk yang besar, 
Indonesia seharusnya memiliki 
kemampuan untuk mandiri dalam 
berbagai sektor seperti pangan, teknologi, 
industri, dan peralatan pertahanan. 
Walaupun Indonesia memiliki 
kemampuan untuk membuat 
perlengkapan pertahanan dengan 
menggunakan industri pertahanan 
sendiri, perlu dilakukan identifikasi 
terhadap faktor-faktor yang 
memengaruhinya agar dapat dianalisis 
dan ditemukan solusi untuk 
mengatasinya. Industri merupakan suatu 
organisasi yang terdiri dari beberapa 
komponen sistem. Sub-sistem ini 
menghasilkan struktur piramid dengan 
sub-sistem industri hulu yang menjadi 
kelompok terbawah yang menghasilkan 
bahan baku. Industri hulu ini melibatkan 
sektor seperti industri bahan kimia, 
industri baja, dan sektor-sektor lain yang 
serupa. Industri dalam skala menengah 
menghasilkan bagian-bagian barang 
setengah jadi untuk diberikan kepada 
industri yang berada di tingkat lebih 
bawah. Industri downstream adalah 
industri yang menghasilkan produk akhir 
seperti senjata, pesawat, dan kapal. Rantai 
pasok industri pertahanan dimulai 
dengan pembelian bahan mentah yang 
nantinya akan diproses menjadi produk 
jadi, dan akhirnya sampai ke konsumen. 
Dalam menghadapi permintaan 
konsumen yang meningkat dengan cepat 
dan kemungkinan adanya gangguan 
dalam proses pasokan, penting bagi 
perusahaan untuk menerapkan 

manajemen rantai pasok yang dapat 
menyesuaikan dengan kondisi bisnis yang 
ada. Menurut informasi dari Stockholm 
International Peace Research Institute 
(SIPRI), dalam periode 2015-2019, 
Indonesia berada di peringkat ke-17 
negara-negara terbesar dalam 
mengimpor peralatan militer dengan 
proporsi sekitar 1,8% dari total impor 
dunia. Negara Amerika mendominasi 20% 
dari total impor alutsista, diikuti oleh 
Belanda yang menyumbang 18% dan 
Korea dengan 16%. Dari informasi 
tersebut, terlihat bahwa sektor 
pertahanan di Indonesia belum mencapai 
potensi maksimal (Nursalam & Yunanda, 
2023). 

Ada beberapa masalah yang 
dihadapi oleh industri pertahanan dalam 
negeri. Pada saat ini, dari segi permintaan, 
hanya TNI yang merupakan satu-satunya 
pengguna industri pertahanan di 
Indonesia. Apabila dilihat dari perspektif 
penawaran, umumnya sektor pertahanan 
Indonesia sedang menghadapi tantangan 
dan tidak menguntungkan baik dalam hal 
manajemen maupun keuangan. Sebagai 
akibatnya, industri pertahanan nasional 
menghadapi kesulitan dalam bersaing 
dengan industri pertahanan dari negara 
lain. Untuk mengembangkan aspek 
manajerial ini, diperlukan adanya sistem 
rantai pasok yang terstruktur dalam 
industri pertahanan agar permintaan Alat 
Peralatan Pertahanan dan Keamanan 
(Alpalhankam) dapat diproduksi dengan 
efisien dan optimal (Gunadi, 2022). 

Meningkatkan sektor industri 
pertahanan menjadi sangat krusial guna 
meningkatkan kekuatan pertahanan 
nasional. Di Indonesia, kebutuhan untuk 
membangun kekuatan militer secara 
bertahap akan mendorong Indonesia 
untuk mempersiapkan diri secara 
bertahap pula. Oleh karena memiliki 
industri pertahanan yang mandiri, suatu 
negara dapat memperoleh keuntungan 
yang besar. Dengan memiliki kemampuan 
untuk memproduksi alat-alat utama 
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sistem pertahanan sendiri, negara 
tersebut dapat mengurangi 
ketergantungannya pada impor alat-alat 
utama sistem pertahanan dari negara lain. 
Isu pengembangan industri pertahanan 
terus menjadi sumber perdebatan, tetapi 
jelas bahwa pemerintah harus ikut 
terlibat dalam upaya membangun industri 
pertahanan nasional dari segala aspek 
yang ada. Alasan ini disebabkan oleh 
kenyataan bahwa konsumen dan 
pengguna (end user) produk tersebut 
hanya terbatas pada satu negara, sehingga 
menciptakan kondisi monopoli. Dalam 
kemandirian industri pertahanan, 
diperlukan manajemen rantai pasokan 
yang efisien dan efektif. Permasalahan 
yang terjadi di sektor pertahanan 
Indonesia pada dasarnya adalah hasil dari 
kekurangan penggunaan sumber daya 
yang ada, ketidaksiapan dalam teknologi 
untuk mencapai kemandirian, dan 
pembatasan dalam hal anggaran. 
Beberapa faktor yang menjelaskan 
kemunculan masalah tersebut meliputi 
masalah keuangan dan ketergantungan 
terhadap barang impor. Namun, tidak 
hanya dua alasan itu saja yang menjadi 
faktor utama penentu. Dalam artikel ini, 
akan dijelaskan mengenai elemen-elemen 
yang berdampak terhadap rendahnya 
pemanfaatan dan pengelolaan rantai 
pasok industri pertahanan di Indonesia 
serta strategi untuk mengatasinya 
(Nursalam & Yunanda, 2023). 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalama 
penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Metode 
pengumpulan informasi dalam artikel ini 
adalah dengan menggunakan studi 
pustaka. Dalam pengumpulan data, 
informasi diambil dari berbagai sumber 
seperti buku, surat kabar online, jurnal, 
artikel, dan dokumen lain yang terkait 
dengan topik artikel.  
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Struktur Sistem Fenomena 
Kemandirian Industri Pertahanan 

Industri pertahanan dalam konteks 
nasionalisme, dapat dilihat pada struktur 
fenomena kemandirian industri 
pertahanan berikut ini: 

 
Gambar 1. Struktur Sistem Fenomena 

Kemandirian Industri Pertahanan 
Sumber: Alrasyid & Deksino, 2022 

 
Pada gambar tersebut 

menunjukkan kerangka kerja dari sistem 
kemandirian industri pertahanan. 
Potensi ancaman yang nyata menjadi 
awal dari struktur tersebut, yang 
kemudian menjadi kondisi terancam. 
Oleh karena itu, diperlukan strategi yang 
diterapkan melalui perencanaan 
operasional dan dilakukan dalam upaya 
mengatasi ancaman tersebut. 
Perencanaan operasi menciptakan 
kebutuhan yang diinginkan dalam 
operasi dan menerjemahkannya ke 
dalam kebutuhan yang sebenarnya. 
Pengadaan Alutsista diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan saat ini. Dalam 
upaya pengadaan Alutsista, diperlukan 
kemandirian Industri Pertahanan. Suplai 
bahan baku yang diperlukan dalam 
kemandirian Industri Pertahanan 
memerlukan keterlibatan Industri hulu 
pertahanan domestik terlebih dahulu, ini 
dikarenakan adanya keharusan untuk 
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mendukung produk dari industri 
domestik. Setelah itu, jika permintaan 
tidak dapat terpenuhi karena kapasitas 
yang terbatas, maka pemasok bahan 
baku akan meminta kepada perusahaan 
industri pertahanan Internasional untuk 
memenuhinya. Terdapat kesulitan ketika 
ingin mencapai kemandirian Industri 
Pertahanan. Hal ini disebabkan karena 
Industri Hulu Pertahanan dalam negeri 
tidak memiliki kemampuan untuk 
memenuhi bahan baku yang diinginkan. 
Karena itu, untuk memenuhi kekurangan 
kebutuhan dibuthkan bahan baku impor 
sebagai substitusi produksi bahan baku 
domestik. Bahan baku yang tidak berasal 
dari dalam negeri dapat meningkatkan 
alur pasokan industri pertahanan 
nasional dan dipenuhi untuk memenuhi 
kebutuhan aktual negara (Alrasyid & 
Deksino, 2022).   
 
Analisis System Thinking Fenomena 
Supply Chain Industri Pertahanan 

Dalam penelitian ini ditemukan 4 
umpan balik yang saling berinteraksi 
antara satu dengan lainya mulai dari 
kebutuhan aktual alutsista, produksi 
alutsista dalam negeri, pasokan bahan 
baku dan industri hulu pertahanan 
nasional seperti yang terlihat pada 
gambar 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 2. System Thinking Masalah 

Sumber: Diolah Penulis 

Struktur masalah seperti dalam 
gambar memperlihatkan empat umpan 
balik yaitu A, B, C dan D yang saling 
berinteraksi. 
Interaksi tersebut dimulai dari kebutuhan 
aktual alutsista yang melahirkan 
pengadaan dan kemudian meminta 
produksi dalam negeri. Dari situ akan 
melahirkan supply chain untuk 
menghasilkan kebutuhan aktual alutsista. 
Namun, jika pengadaan alutsista tidak 
dapat dipenuhi dari dalam negeri maka 
akan mengandalkan produksi dari luar 
negeri.  Disisi lain, produksi dalam negeri 
membutuhkan pasokan bahan baku, ini 
akan membutuhkan industri hulu 
pertahanan nasional. Industri hulu 
pertahanan nasional membutuhkan atau 
dibatasi oleh kapasitas industri 
pertahanan nasional yang nantinya akan 
membutuhkan produksi dalam negeri. 
Kendala yang dihadapi yaitu pasokan 
bahan baku, dimana ketika dalam negeri 
tidak dapat dipenuhi maka akan 
membutuhkan industri hulu pertahanan 
internasional dan membutuhkan 
kapasitas industri pertahanan 
internasional dimana pada akhirnya akan 
membutuhkan produksi industri 
pertahanan internasional. Seharusnya 
dengan banyaknya kebutuhan terhadap 
industri hulu pertahanan nasional, maka 
sangat dibutuhkan pembangunan industri 
hulu pertahanan nasional sehingga akan 
menambah pasokan bahan baku dari 
dalam negeri yang akan mempengaruhi 
permintaan pasokan bahan baku dari luar 
negeri. Realita yang dihadapi, masih 
kurangnya industri hulu pertahanan 
nasional sehingga membutuhkan 
pembangunan industri hulu. Harapannya, 
dengan pembangunan tersebut akan 
meningkatkan pasokan bahan baku dalam 
negeri. Dengan demikian, produksi dalam 
negeri akan menghasilkan produk aktual 
sehingga akan memenuhi kebutuhan 
aktual alutsista. 
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Analisis SWOT Fenomena Supply Chain 
Industri Pertahanan 

Dalam melakukan analisis SWOT, 
berbagai faktor akan diidentifikasi 
secara teratur untuk membentuk strategi 
perusahaan. SWOT pada prinsipnya 
dapat meningkatkan kekuatan 
(strengths) dan peluang (opportunities) 
serta mengurangi kelemahan (weakness) 
dan ancaman (threats) (Yohtae, 2023).  
Analisis SWOT supply chain industri 
pertahanan dapat dilihat dibawah ini: 
1. Strengths: 

a. Sumber daya alam untuk 
bahan baku industri 
pertahanan sangat memadai di 
Indonesia. 

b. Kesiapan internal industri 
pertahanan baik dari sisi 
kemampuan teknologi dan 
ketersediaan tenaga kerja 
dalam melakukan proses 
manufaktur. 

c. Ketersediaan lahan yang luas 
untuk mendirikan pabrik 
industri pertahanan.  

d. Badan usaha yang dimiliki oleh 
pemerintah yang memiliki 
status sebagai industri 
strategis yang diizinkan. 

e. Salah satu industri yang masih 
bisa memproduksi 
Alpalhankam adalah industri 
yang dapat mencari mitra 
supplier bahan baku. 

2. Weakness: 
a. Industri pertahanan masih 

mengandalkan barang impor. 
b. Peran pemerintah dalam 

pembelian alutsista produk 
lokal yang masih tidak 
konsisten. 

c. Ketidakmampuan dalam 
memahami teknologi dan 
keahlian dalam merancang 
dan memproduksi alat utama 
sistem persenjataan. 

d. Sinkronisasi sistem proses 
manufaktur dengan lini 
produksi yang sudah ada harus 

diujicoba dalam proses 
implementasi yang 
menghabiskan waktu dan 
dana. 

e. Investasi proses manufaktur 
yang masih membutuhkan 
biaya tinggi. 

3. Opportunities: 
a. Munculnya industri 

pertahanan Indonesia yang 
mandiri. 

b. Adanya kesempatan untuk 
mengembangkan dan 
meningkatkan teknologi yang 
ada. 

c. Indonesia memiliki potensi 
untuk menjadi negara 
terkemuka dalam ekspor alat 
utama sistem persenjataan 
(alutsista). 

d. Adanya sektor manufaktur 
yang mampu menghasilkan 
Alpalhankam dapat menjadi 
kesempatan bagi industri 
untuk mencari pemasok. 

e. Lokasi yang strategis juga 
menguntungkan industri 
dalam merencanakan sistem 
rantai pasok yang sesuai 
dengan kebutuhan 
perusahaan. 

4. Threats: 
a. Ketidakpastian harga terhadap 

pasar ekonomi industri 
pertahanan. 

b. Ancaman embargo 
c. Tidak siapnya sumber daya 

manusia dalam mengelola 
sumber daya alam. 

d. Memiliki industri saingan dari 
luar negeri yang telah stabil. 

e. Implementasi rantai pasokan 
juga membutuhkan waktu dan 
anggaran. 

Untuk menemukan solusi, 
diperlukan penyusunan strategi 
menggunakan matriks kekuatan dan 
kelemahan perusahaan, yang disebut 
IFAS dan EFAS, berdasarkan analisis 
SWOT. Matrik SWOT ini mampu 
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memberikan gambaran yang lebih 
terperinci tentang bagaimana peluang 
dan ancaman dalam rantai pasok industri 
pertahanan yang disesuaikan dengan 
kekuatan dan kelemahan yang ada. 

Analisis IFAS adalah penilaian 
situasi internal sebuah organisasi yang 
melibatkan identifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Berikut ini merupakan analisis 
bobot dan nilai dari IFAS dan EFAS untuk 
rantai pasok:  

Tabel 1. IFAS Rantai Pasok industri Pertahanan 
FAKTOR INTERNAL (Strengths dan 

Weakness) 
Strengths Bobot Rating Skor 

Sumber daya alam 
untuk bahan baku 
industri pertahanan 
sangat memadai di 
Indonesia. 

0,1 4 0,4 

Kesiapan internal 
industri pertahanan 
baik dari sisi 
kemampuan 
teknologi dan 
ketersediaan tenaga 
kerja dalam 
melakukan proses 
manufaktur. 

0,11 4 0,44 

Ketersediaan lahan 
yang luas untuk 
mendirikan pabrik 
industri pertahanan.  

0,1 3 0,3 

Badan usaha yang 
dimiliki oleh 
pemerintah yang 
memiliki status 
sebagai industri 
strategis yang 
diizinkan. 

0,09 3 0,27 

Salah satu industri 
yang masih bisa 
memproduksi 
Alpalhankam adalah 
industri yang dapat 
mencari mitra 
supplier bahan 
baku. 

0,08 3 0,24 

 

Tabel 1. IFAS Rantai Pasok industri Pertahanan 
FAKTOR INTERNAL (Strengths dan 

Weakness) 
 Weakness Bobot Rating Skor 

Industri pertahanan 
masih 
mengandalkan 
barang impor. 

0,1 3 0,3 

Peran pemerintah 
dalam pembelian 
alutsista produk 
lokal yang masih 
tidak konsisten. 

0,1 2 0,2 

Ketidakmampuan 
dalam memahami 
teknologi dan 
keahlian dalam 
merancang dan 
memproduksi alat 
utama sistem 
persenjataan. 

0,11 3 0,33 

Sinkronisasi sistem 
proses manufaktur 
dengan lini 
produksi yang 
sudah ada harus 
diujicoba dalam 
proses 
implementasi yang 
menghabiskan 
waktu dan dana. 

0,11 3 0,33 

Investasi proses 
manufaktur yang 
masih 
membutuhkan biaya 
tinggi. 

0,1 2 0,2 

TOTAL  1  3,01 

Sumber: Diolah Penulis 
 
Tabel 2. EFAS Rantai Pasok industri Pertahanan 

FAKTOR EKSTERNAL (Opportunities dan 
Threats) 

Opportunities Bobot Rating Skor 
Munculnya industri 
pertahanan 
Indonesia yang 
mandiri. 

0,12 4 0,48 

Adanya 
kesempatan untuk 
mengembangkan 
dan meningkatkan 
teknologi yang ada. 

0,11 3 0,33 

Indonesia memiliki 
potensi untuk 
menjadi negara 
terkemuka dalam 
ekspor alat utama 
sistem 
persenjataan 
(alutsista). 

0,08 4 0,32 
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Tabel 2. EFAS Rantai Pasok industri Pertahanan 
FAKTOR EKSTERNAL (Opportunities dan 

Threats) 
Opportunities Bobot Rating Skor 

Adanya sektor 
manufaktur yang 
mampu 
menghasilkan 
Alpalhankam dapat 
menjadi 
kesempatan bagi 
industri untuk 
mencari pemasok. 

0,1 2 0,2 

Lokasi yang 
strategis juga 
menguntungkan 
industri dalam 
merencanakan 
sistem rantai pasok 
yang sesuai dengan 
kebutuhan 
perusahaan. 

0,09 4 0,36 

Weakness    
Ketidakpastian 
harga terhadap 
pasar ekonomi 
industri 
pertahanan. 

0,1 3 0,3 

Ancaman embargo 0,1 3 0,3 
Tidak siapnya 
sumber daya 
manusia dalam 
mengelola sumber 
daya alam. 

0,10 3 0,3 

Memiliki industri 
saingan dari luar 
negeri yang telah 
stabil. 

0,09 2 0,18 

Implementasi 
rantai pasokan juga 
membutuhkan 
waktu dan 
anggaran. 

0,11 3 0,33 

TOTAL  1   3,1 
Sumber: Diolah Penulis 

 
Keterangan tabel: 
Total bobot  : 1 
Rating   : 1-4 
Skor   : Bobot x Rating 
Total skor  : 0.01 – 1.99 posisi lemah 
Total skor  : 2.00 – 2.99 posisi rata-rata 
Total skor  : >3.00 posisi kuat 
(Nursalam & Yunanda, 2023). 

Berdasarkan tabel di atas, maka 
diperoleh nilai IFAS serta EFAS (tabel 1 
dan tabel 2) secara berurutan yaitu 3,01 
untuk IFAS dan 3,1 untuk EFAS dimana 
skor IFAS dan EFAS lebih besar daripada 
2, sehingga strategi yang tepat untuk 
diterapkan yaitu strategi SO (Strenght – 
Opportunity). Jika hasil analisis SWOT 
tersebut dimodelkan dalam kuadran, 
maka penempatan SO berada di kuadran I 
dengan strategi Agresif. 

 
Gambar 3. Model Kuadran Analisis Matriks 

SWOT 
Sumber: Gunawan, dkk., 2020 

Berdasarkan hasil analisis di atas, 
maka dapat diketahui bahwa 
implementasi rantai pasok industri 
pertahanan di Indonesia dipengaruhi 
oleh banyak aspek. Dari aspek internal 
diperoleh 5 aspek kekuatan dan 5 aspek 
kelemahan. Begitupun pada aspek 
internal, diperoleh 5 aspek peluang dan 5 
aspek ancaman. Hasil pemetaan dalam 
matriks SWOT didapatkan bahwa 
strategi yang sesuai untuk mengatasi 
kelemahan supply chain industri 
pertahanan di Indonesia yaitu strategi SO 
(Strenght – Opportunity). Strategi 
tersebut mengandalkan kekuatan 
internal untuk meningkatkan peluang 
eksternal. Ada beberapa strategi SO yang 
dapat dilakukan dalam rangka 
menerapkan strategi SO. Diantaranya 
adalah dengan menerapkan kebijakan 
baru terkait anggaran di sektor industri 
pertahanan demi meningkatkan 
kemajuan teknologi yang ada. 
Selanjutnya, dapat pula membuat 
kebijakan industri pertahanan melalui 
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KKIP untuk melakukan pengadaan 
kontrak jangka panjang. Langkah ini 
akan berkontribusi pada upaya 
mencapai kemandirian industri 
pertahanan. Selain itu, dengan 
memanfaatkan sumber daya manusia 
dan alam yang tersedia untuk mengolah 
bahan mentah menjadi produk jadi 
melalui manajemen rantai pasok yang 
efektif, Indonesia dapat meningkatkan 
ekspor alat utama sistem persenjataan 
sehingga akan meningkatkan prestasi 
industri pertahanan Indonesia di mata 
dunia. Hasil dari analisis SWOT berupa 
strategi alternatif yang dapat digunakan 
sebagai pertimbangan dalam 
menetapkan STP: segmen - targeting - 
positioning. 

SIMPULAN 
Berdasarkan faktor – faktor yang 

menyebabkan rendahnya pemanfaatan 
dan pengelolaan rantai pasok industri 
pertahanan di Indonesia, ada beberapa 
solusi yang dapat menguatkan 
pemanfaatan dan pengelolaan industri 
pertahanan di Indonesia melalui 
pendekatan sistemik dan analisis SWOT.  
Pertama, menerapkan kebijakan baru 
terkait alokasi anggaran industri 
pertahanan untuk pengembangan dan 
kemajuan teknologi yang sudah ada. 
Kedua, menciptakan kebijakan industri 
pertahanan melalui Komite Kebijakan 
Industri Pertahanan (KKIP) guna 
mendapatkan kontrak jangka panjang 
yang akan mengarah pada pencapaian 
kemandirian dalam industri pertahanan. 
Terakhir, menggunakan tenaga kerja dan 
alam yang tersedia, Indonesia dapat 
mengolah bahan mentah menjadi barang 
jadi melalui manajemen rantai pasok 
yang efektif. Hal ini akan membantu 
Indonesia meningkatkan ekspor alat 
utama sistem pertahanan dan 
meningkatkan kemajuan industri 
pertahanan Indonesia secara 
internasional. Diharapkan bahwa dengan 
solusi yang telah disebutkan, industri 

pertahanan Indonesia akan dapat 
memanfaatkan dan mengelola rantai 
pasoknya secara lebih efektif dan 
independen. Selain itu, perlu dilakukan 
penyesuaian dalam kualitas produk 
sebagai hasil dari penerapan manufaktur 
baru. Penting untuk mencapai sinergi 
antara kualitas produk dari supplier dan 
bahan baku yang baik untuk 
menghasilkan produk jadi yang 
berkualitas dalam industri manufaktur 
Alpalhankam dalam negeri. Perlu 
dilakukan analisis manajemen rantai 
pasokan yang sesuai dengan kebutuhan, 
mulai dari bahan baku yang diperoleh 
dari supplier hingga produk jadi, dengan 
mempertimbangkan waktu dan biaya 
dalam pelaksanaannya. Terus menerus 
melakukan peningkatan kualitas dan 
produktivitas dalam implementasi 
manufaktur perusahaan dan 
meningkatkan keterampilan sumber 
daya manusia perusahaan agar dapat 
bersaing dengan industri pesaing dari 
luar negeri yang memiliki sistem 
manufaktur produksi Alpalhankam yang 
stabil. 
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